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Abstrak

Komunikasi efektif mempunyai pengaruh yang besar terhadap keselamatan pasien untuk mencegah
terjadinya kejadian yang tidak diinginkan. Salah satu metode komunikasi efektif untuk meminimalisir
insiden keselamatan pasien yaitu komunikasi SBAR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh implementasi video edukasi komunikasi Situation, Background Assessment, Recommendation
(SBAR) terhadap tingkat pengetahuan Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan
Bangsa. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan pre-test post-test control group
dimana intervensi edukasi pada kelompok intervensi melalui video dan kelompok kontrol melalui
leaflet. Sample pada penelitian ini sejumlah 70 responden Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi
Universitas Harapan Bangsa tingkat III. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan pada
kelompok kontrol mean sebelum intervensi 63,37 dan setelah intervensi 66,74 dengan p-value 0,566.
Pada kelompok intevensi mean sebelum intervensi 62,54 dan setelah intervensi 96,06 dengan p-value
0,000. Hasil uji menggunakan mann whitney menunjukkan mean rank pada kelompok kontrol 19,27 dan
kelompok intervensi 51,73 dengan p-value 0,000. Dapat disimpulkan terdapat perbedaan antara
kelompok kontrol dan kelompok intervensi, sehingga terdapat pengaruh video edukasi terhadap
peningkatan pengetahuan mahasiswa.

Kata kunci: Mahasiswa, SBAR, Tingkat Pengetahuan, Video Edukasi

Abstract

Effective communication has a great influence on patient safety to prevent unwanted events. One of the
effective communication methods to minimize patient safety incidents is SBAR communication. This
study aims to determine the effect of the implementation of Situation, Background, Assessment,
Recommendation (SBAR) communication educational videos on the level of knowledge of
Anesthesiology Nursing Students at Harapan Bangsa University. This research employs a quasi-
experiment with a pre-test post-test control group where the intervention group receives education
through video and the control group receives education through leaflets. The sample of this study were
70 respondents of Anesthesiology nursing student level Ill at Harapan Bangsa University. The results
of this study showed that the level of knowledge in the control group mean before intervention was 63,37
and after intervention was 66,74 with a p-value of 0,566 > 0,05. In the intervention group, the mean
before intervention was 62,54 and after intervention was 96,06 with p-value of 0,000 < 0,05. The results
using mann-whitney showed the mean rank in the control group was 19,27 and the intervention group
was 51,73 with p-value of 0,000 < 0,05. It can be concluded that there is a difference between the control
group and the intervention group, so there is an effect of educational videos on increasing student
knowledge
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1. PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan elemen penting dalam pelayanan kesehatan untuk menjaga
keselamatan pasien. Permenkes No. 11 tahun 2017 mewajibkan untuk memenuhi sasaran
keselamatan pasien pada setiap rumah sakit salah satunya adalah peningkatan komunikasi
efektif. Data dari salah satu rumah sakit di Boston Amerika, menunjukkan bahwa 53% kejadian
tidak diharapkan disebabkan oleh kegagalan komunikasi antara perawat dengan pasien dan 47%
kegagalan komunikasi antara sesama pemberi pelayanan kesehatan. Diagnosis, rencana darurat,
dan tingkat keparahan penyakit adalah jenis kesalahan informasi yang paling sering terjadi [1].

Penelitian sebelumnya oleh Slade et al (2019) [2], menunjukkan kegagalan komunikasi
selama handover mengakibatkan kesalahan ketetapan klinis, patient safety dan tingkat
perawatan yang buruk. Komunikasi efektif merupakan kunci dalam mencegah terjadinya
kejadian yang tidak diinginkan, karena sebagian masalah muncul dari komunikasi petugas yang
buruk saat serah terima [3]. Salah satu metode komunikasi untuk meminimalisir insiden patient
safety yaitu komunikasi SBAR [4].

SBAR (Situation, Background, Assessment, Recommendation) adalah suatu komunikasi
yang sistematis dan terstruktur untuk meningkatkan kejelasan komunikasi di antara tenaga
kesehatan, termasuk dalam bidang pendidikan dan klinis [4]. Komunikasi SBAR dapat
membantu tenaga kesehatan dalam menyampaikan informasi secara jelas, singkat, dan
terstruktur sehingga risiko kesalahan komunikasi dapat diminimalkan. Setiap tenaga kesehatan
dalam melakukan komunikasi SBAR, dapat memberikan saran dan pendapat mengenai kondisi
pasien [5]. Studi penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perawat dan
kemampuan komunikasi SBAR saat serah terima mempunyai dampak pada kualitas perawatan
pasien [6].

Kurangnya kemampuan berkomunikasi menggunakan SBAR pada tenaga kesehatan
termasuk penata anestesi dapat menyebabkan kegagalan handover karena komunikasi yang
tidak terstruktur dapat meningkatkan risiko kecelakaan, meningkatkan komplikasi pasca
operasi dan malpraktik. Kesalahan komunikasi tersebut dapat disebabkan karena kurangnya
informasi, kurangnya waktu atau pertukaran informasi yang salah dalam handover. Sebaiknya
untuk meminimalisir kegagalan handover, penata anestesi dan perawat ruangan dapat
melakukan komunikasi SBAR agar lebih efektif dan tepat sehingga meminimalisir terjadi
komplikasi pasca operasi pada pasien [7].

Komunikasi SBAR dalam handover pasca operasi sangat penting, maka pengetahuan
tentang komunikasi SBAR perlu ditingkatkan pada penata anestesi khususnya mahasiswa
anestesiologi. Pengetahuan tentang komunikasi SBAR menjadi faktor penting yang
memengaruhi kualitas mahasiswa dalam melakukan handover. Pengetahuan komunikasi SBAR
sangat diperlukan oleh mahasiswa anestesiologi untuk meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan berpikir secara sistematis dalam menganalisis kondisi pasien serta untuk
mencegah komplikasi atau masalah kesehatan tambahan pada pasien. Pengetahuan yang kurang
mengenai komunikasi SBAR juga menjadi tantangan bagi mahasiswa anestesiologi dalam
menjalankan praktik kliniknya pada saat handover. Mahasiswa anestesiologi yang merupakan
calon penata anestesi memiliki tanggung jawab untuk memiliki pengetahuan tentang
komunikasi SBAR [8].

Upaya meningkatkan pengetahuan komunikasi SBAR dapat dilakukan pemberian
edukasi melalui berbagai media, salah satunya menggunakan media video. Video lebih
berfokus pada indera pendengaran dan penglihatan. Keunggulan dari video yaitu menampilkan
sesuatu secara berulang yang memicu pemikiran dan diskusi [9]. Video edukasi dapat disimpan,
diputar, dan ditransfer dengan mudah menjadikan media video yang berbasis digital lebih
efektif dan efisien dalam pemberian edukasi [10].
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Hasil penelitian Septiyanti et al. (2022) [11], menunjukkan bahwa edukasi melalui video
TikTok tentang komunikasi SBAR efektif dalam meningkatkan pengetahuan perawat. Selain
video TikTok, hasil penelitian Stevens (2020) [12], menunjukkan bahwa pemberian edukasi
dengan program pelatihan workshop SBAR dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa
keperawatan dalam berkomunikasi. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pelatihan simulasi
SBAR dapat meningkatkan percaya diri mahasiswa dalam berkomunikasi dengan hasil adanya
perbedaan yang signifikan dalam berkomunikasi pasca pelatihan [13].

Studi awal oleh peneliti di Universitas Harapan Bangsa pada bulan November 2024
terhadap 10 mahasiswa D-IV Keperawatan Anestesiologi tingkat III melalui kuisioner pra
survey sebagian pemahamannya masih kurang mengenai komunikasi SBAR, khususnya pada
komponen background dan recommendation dalam SBAR. Mahasiswa juga masih belum yakin
dalam menerapkan komunikasi SBAR pada praktik klinik dikarenakan kurangnya paparan
informasi dan simulasi tentang komunikasi SBAR.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan pentingnya
memiliki pengetahuan yang memadai tentang komunikasi SBAR khususnya bagi mahasiswa.
Terkait video edukasi komunikasi SBAR untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa belum
pernah dilakukan, sedangkan pada penelitian sebelumnya terdapat peningkatan dalam
berkomunikasi dengan video dan pelatihan simulasi SBAR, sehingga peneliti tertarik ingin
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Video Edukasi Komunikasi Situation,
Background, Assessment, Recommendation (SBAR) terhadap Tingkat Pengetahuan Mahasiswa
Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Maret — April 2025 di Universitas Harapan Bangsa
dengan sampel sejumlah 70 responden. Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment desain
dengan pre-test post-test control group yang memiliki dua kelompok yaitu kelompok kontrol
dan kelompok intervensi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengisian langsung lembar
kuesioner pada responden yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi.
Kriteria inklusi mencakup mahasiswa D-1V Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan
Bangsa tingkat III dan Mahasiswa yang bersedia menjadi responden. Kriteria ekslusi mencakup
mahasiswa yang tidak kooperatif dan sedang cuti. Penelitian ini telah dinyatakan lolos etik oleh
Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Universitas Harapan Bangsa dengan nomor
B.LPPM-UHB/257/03/2025.

Penelitian ini menggunakan kuesioner komunikasi SBAR untuk mengukur tingkat
pengetahuan responden. Dilakukan pre fest sebelum intervensi diberikan. Kemudian dilakukan
post test setelah diberikan intervensi terhadap masing-masing kelompok. Intervensi dilakukan
hanya satu kali selama 15 menit, video edukasi diberikan pada kelompok intervensi dan leaflet
diberikan pada kelompok kontrol. Instrumen menggunakan lembar kuesioner pengetahuan
komunikasi SBAR yang sudah terbukti valid dengan uji validitas dan reliabilitasnya sebesar
0,809. Setelah terkumpul seluruh, peneliti mengolah dan menganalisi data yang mencakup
analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon untuk menguji
pengaruh dari pre post test setiap kelompok dan uji Mann-whitney untuk menguji perbedaan
kelompok independent yang dibantu sistem software SPSS.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden Jenis Kelamin dan Usia

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Responden

Jenis Kelamin

Laki-laki 24 34,3%

Perempuan 46 65,7%
Usia

18-21 54 77,1%

>21 16 22.9%

Tabel 1, menunjukkan mayoritas berjenis kelamin perempuan sejumlah 46 responden
(65,7%). Data distribusi frekuensi dan persentase responden berdasarkan usia menunjukkan
mayoritas responden berusia dengan rentang 18-21 tahun sejumlah 54 responden (77,1%).

b. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Edukasi Komunikasi SBAR pada
Kelompok Kontrol

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Edukasi
Komunikasi SBAR pada Kelompok Kontrol

Tingkat Pre Test Post Test
Pengetahuan (1) (%) ® (%)
Baik 14 40% 5 14,3%
Cukup 7 20% 20 57,1%
Kurang 14 40% 10 28,6%

Tabel 2, menunjukkan mayoritas tingkat pengetahuan yang diperoleh sebelum edukasi
diberikan berada dalam kategori baik sejumlah 14 responden (40%) dan kategori kurang
sejumlah 14 responden (40%). Setelah intervensi diberikan tingkat pengetahuan yang dipeorleh
mayoritas dalam kategori cukup sejumlah 20 responden (57,1%).

c. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Video Edukasi Komunikasi SBAR
pada Kelompok Intervensi

Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Video Edukasi
Komunikasi SBAR pada Kelompok Intervensi

Tingkat Pre Test Post Test
Pengetahuan (1) (%) ® (%)
Baik 10 28,6% 35 100%
Cukup 16 45,7% 0 0
Kurang 9 25,7% 0 0

Tabel 3, menunjukkan tingkat pengetahuam sebelum diberikan video edukasi mayoritas
berada dalam kategori cukup sejumlah 16 (45,7%). Tingkat pengetahuan setelah diberikan
intervensi video edukasi mayoritas dalam kategori baik sejumlah 35 responden (100%).
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d. Pengaruh Edukasi Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Intervensi

Tabel 4. Pengaruh Edukasi Sebelum dan Sesudah Intervensi pada
Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Pre Test Post Test -
Mean SD  Min Max Mean SD  Min Max value
Kontrol 63,37 24,411 13 96 66,74 16,391 22 96 0,566
Intervensi 62,54 23,048 17 100 96,06 4,905 87 100 0,000

Kelompok

Tabel 4, menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan intervensi pada
kelompok kontrol memiliki mean pre test sebesar 63,37 dan setelah diberikan intervensi mean
post test tingkat pengetahuan yaitu 66,74. Hasil p-value dari uji wilcoxon menunjukkan 0,566
(>0,05) dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
pengetahuan sebelum dan sesusah diberikan intervensi edukasi komunikasi SBAR pada
kelompok kontrol, sehingga tidak terdapat pengaruh pemberian edukasi menggunakan leaflet
terhadap tingkat pengetahuan.

Tabel 4. menunjukkan, pada kelompok Intervensi sebelum diberikan intervensi mean
pre test tingkat pengetahuan yaitu 62,54 dan setelah diberikan intervensi mean post test tingkat
pengetahuan yaitu 96,06. Hasil p-value dari uji wilcoxon sebesar 0,000 (<0,05) dapat
disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tingkat pengetahuan kelompok
intervensi sebelum dan sesudah diberikan intervensi video edukasi komunikasi SBAR,
sehingga terdapat pengaruh pemberian video edukasi terhadap tingkat pengetahuan.

e. Perbedaan Tingkat Pengetahuan pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi

Tabel 5. Perbedaan Tingkat Pengetahuan pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Intervensi

Mean Sum
Kelompok N Rank Rank V4 p-value
Kontrol 35 19,27 674,50

Intervensi 35 51,73 1810,50 -6,756 0,000

Tabel 5, menunjukkan mean rank pada kelompok kontrol yaitu 19,27 dan mean rank
pada kelompok intervensi sebesar 51,73. Hasil uji statistik pada kelompok kontrol dan
kelompok intervensi menggunakan uji mann whitney menunjukkan p-value sebesar 0,000
(<0,05) dengan Z score sebesar -6,756, dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok kontrol dengan kelompok intervensi, sehingga dapat disimpulkan media video
lebih efisien dan efektif dibandingkan media leaflet.

4. PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden Jenis Kelamin dan Usia

Tabel 1, menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 46
responden (65,7%). Sejalan oleh penelitian Musharyanti et al. (2016) [14], menyebutkan
mayoritas berjenis kelamin perempuan sejumlah 73 responden. Penelitian sebelumnya oleh
Hasanah et al. (2023) [15], menunjukkan bahwa jenis kelamin responden mayoritas perempuan
sejumlah 64 responden (85,3%). Sejalan juga dengan penelitian Alawiyah & Ramadhani (2023)
[16], menyebutkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sejumlah 95 responden.

813



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2025, Halaman 809-821 P-ISSN: 2685-5054
https://akperyarsismd.e-journal.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Penelitian lain menyebutkan bahwa jenis kelamin responden mayoritas perempuan sejumlah 84
responden (75,7%) [17].

Terlepas dari sejarah keperawatan yang pertama kali dilakukan oleh Florance
Nightningale berdasarkan pada “mother instinct” yaitu naluri ibu dan naluri sosial yang muncul
untuk melindungi dikarenakan perempuan mempunyai perasaan yang sensitif dibandingkan
dengan laki-laki, sehingga pendidikan keperawatan identik dengan perempuan (Friedman, 2012
dalam Ayunita, 2023) [18].

Sikap pada perempuan autentik dengan lemah lembut, sabar, ramah, dan mempunyai
perhatian lebih tinggi daripada laki-laki. Perempuan cenderung menggunakan otak kanan yang
memungkinkan mereka mampu menarik kesimpulan dari berbagai sudut pandang. Berbagai
kelebihan perempuan, menjadi alasan mengapa perempuan memilih berprofesi sebagai perawat
atau tenaga kesehatan lainnya [19].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa jenis
kelamin perempuan lebih dominan karena jumlah mahasiswa Keperawatan Anestesiologi
Universitas Harapan Bangsa lebih didominasi oleh perempuan. faktor jenis kelamin perempuan
lebih dominan karena perempuan memiliki sikap dasar penyabar, lemah lembut, empati dan
kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan dan kesejahteraan dirinya sendiri ataupun orang lain,
sehingga perempuan cenderung tertarik pada program studi kesehatan.

Tabel 1, menunjukkan mayoritas responden berusia dengan rentang 18-21 tahun
sejumlah 54 responden (77,1%). Selaras oleh penelitian Salsabila et al. (2024) [20],
menyebutkan bahwa responden mayoritas pada rentang usia 19-25 tahun sejumlah 114
responden (95,0%). Penelitian ini juga sejalan dengan studi Taha et al. (2022) [21],
menunjukkan usia responsif mayoritas berusia 20 tahun sejumlah 60 responden (51,7%). Studi
yang dilaksanakan oleh Nengah et al. (2020) [22], mayoritas responden berusia pada rentang
19-21 tahun sebanyak 109 responden (67,7%). Penelitian yang lain menunjukkan, bahwa
mayoritas responden berusia pada rentang 18-21 tahun sejumlah 102 responden (92,7%) [23].

Usia mempunyai dampak pada pola pikir dan daya ingat seseorang. Usia memengaruhi
bagaimana seseorang berpikir dan bertindak. Akibatnya, perkembangan pola pikir dan daya
tangkap seseorang berkaitan dengan bertambahnya usia. Kategori remaja akhir ke dewasa awal
berada di rentang usia 17-25 tahun (Notoatmodjo, 2010 dalam Ramadhan 2022) [24]. Fase
remaja adalah tahap perkembangan individu yang sangat krusial. Pada masa remaja terjadi
perkembangan fisik, kognitif, dan psikososial. Fase remaja saat diberikan edukasi yang belum
pernah diperoleh sebelumnya akan menerima sinyal panca indra sehingga mendorong
seseorang untuk ingin belajar lebih banyak tentang materi yang belum mereka pahami (Menurut
Departemen Kesehatan dalam Amelia et al. 2025) [25].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa usia
mahasiswa dalam hal ini, dikategorikan dalam perkembangan yang berusia 18-25 tahun.
Tingkatan ini adalah tahap transisi pada fase remaja akhir menuju dewasa awal. Mahasiswa
pada umumnya berusia antara 18-25 tahun.

b. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Edukasi Komunikasi SBAR pada
Kelompok Kontrol

Tabel 2, menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum intervensi edukasi mayoritas
berada dalam kategori baik sejumlah 14 responden (40%) dan kategori kurang sejumlah 14
responden (40%). Tingkat pengetahuan setelah intervensi diberikan mayoritas berada dalam
kategori cukup sejumlah 20 responden (57,1%). Penelitian sejalan dengan Atarodang et al.
(2020), pengetahuan kelompok kontrol menunjukkan bahwa pre-test mayoritas berada dalam
kategori kurang sebanya 37 responden (90,8%), baik sebanyak O responden (0%), cukup
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sejumlah 4 responden (9,8%). Tingkat pengetahuan pada post test mayoritas berada dalam
kategori kurang sejumlah 25 responden (60,9%), cukup sejumlah 13 responden (31,7%), dan
baik sejumlah 3 responden (7,4%). Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan responden
mayoritas berada dalam kategori kurang karena, pemberian leaflet pada kelompok kontrol
belum tentu dibaca dan belum tentu dipahami. Kekurangan penggunaan media leaflet untuk
memberikan edukasi adalah tidak dapat menjamin apakah responden dapat memahami materi
edukasi [26] .

Sejalan dengan penelitian Rahayu & Auli Ilmi (2019), menunjukkan tingkat
pengetahuan pre-test kelompok kontrol berada dalam kategori baik sejumlah 3 responsif
(4,7%), kategori cukup sejumlah 37 responsif (57,8%), kategori kurang sejumlah 24 responsif
(37,5%). Kemudian pada post fest mayoritas berada dalam kategori cukup 39 responden
(60,9%). Tidak dapat peningkatan yang signifikan, namun pendidikan dalam bidang kesehatan
melalui media seperti leaflet, poster, flipchart dapat membantu menyampaikan materi sehingga
individu mendapatkan informasi yang jelas dan terarah [27].

Faktor yang dapat menyebabkan pengetahun tidak meningkat setelah diberikannya
intervensi konvensional berupa leaflet karena responden tidak tertarik dengan hal yang
monoton dan selembaran kertas yang tidak menambah imajinasi karena tidak dapat menyajikan
efek gerakan [28]. Pemilihan media cetak seperti leaflet, flipchart dan booklet kurang
meningkatkan pengetahuan karena mudah terlipat dan tidak menyajikan suara dan gerakan [29].
Penggunaan suatu media dapat membantu untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam
pemahaman daripada tidak menggunakan media [30].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa
media leaflet kurang efektif untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa karena keterbatasan
informasi, kurangnya interaksi, bersifat monoton dan ketergantungan pada desain. Leaflet
memiliki ruang terbatas untuk menyampaikan informasi, sehingga tidak dapat mencakup semua
aspek yang penting. Hal yang monoton dari leaflet menjadikan mahasiswa lebih cepat jenuh,
karena tidak adanya interaksi audio dan hanya sebatas lembaran kertas yang berisi materi

c. Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi Video Edukasi Komunikasi SBAR
pada Kelompok Intervensi

Tabel 3, menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan video edukasi mayoritas
responden dalam kategori cukup sejumlah 16 (45,7%). Setelah diberikan intervensi video
edukasi tingkat pengetahuan mayoritas responden dalam kategori baik sejumlah 35 responden
(100%). Sejalan pada penelitian Wulandari et al. (2023), menunjukkan tingkat pengetahuan
pada pre test berada pada kategori kurang 22 responden (27,3%), cukup 24 responden (27,3%),
dan baik 42 responden (47,7%) dengan mean pre test sebesar 10,8. Sesudah dilakukan
intervensi nilai mean meningkat sebesar 2,41 menjadi 13,22 dengan kategori kurang 1
responden (1,1%), kategori cukup 19 responden (21,6%), dan kategori baik 68 responden
(77,3%). Pengetahuan adalah hasil memahami sesuatu pada setiap individu yang memproses
objek tersebut [31].

Sejalan pada penelitian sebelumnya oleh Amelia et al. (2025), menjelaskan hasil
sebelum diberikan video edukasi tingkat pengetahuan responden berkategori kurang sejumlah
26 responden (74%), cukup sejumlah 6 responden (18%), dan baik sejumlah 3 responden (8%).
Sesudah diberikan intervensi video edukasi tingkat pengetahuan responden meningkat dalam
kategori baik sejumlah 9 responden (26%). Hal ini karena, edukasi melalui media video sebagai
penunjang untuk menyampaikan informasi. Media video merupakan media yang menampilkan
konten audiovisual dengan menggabungkannya dengan animasi yang berisi pesan materi
pembelajaran dan penerapan ilmu untuk memudahkan pemahaman materi [25].
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Pengetahuan adalah hasil dari pemikiran seseorang atas seluruh hal dengan cara dan
sarana yang digunakan. Faktor belajar terdiri dari faktor dalam dan luar. Faktor dari dalam
berasal dari seseorang contohnya aktivitas belajar. Faktor dari luar seperti dukungan orang tua,
orang sekitar dan lingkungan setempat [32]. Faktor yang memengaruhi pengetahuan antara lain
media massa, sosial ekonomi, pendidikan, usia, dan dukungan orang sekitar [33]. Media video
adalah salah satu jenis media massa untuk meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan individu
dapat meningkat dengan menggunakan video edukasi karena 94% dapat menarik perhatian dan
50% setiap individu dapat memahami dengan mudah dari apa yang mereka lihat dan dengar
[34]. Peningkatan pengetahuan yang terjadi pada kelompok intervensi dengan menggunakan
video karena dapat menampilkan gambar bergerak yang disusun secara teratur, dapat diputar
berulang, dan menciptakan ilusi gerakan sehingga responden dapat berimajinasi sesuai dengan
isi video. Ukuran pada tampilan media video juga sangat fleksibel dan disesuaikan [10] .

Video edukasi dapat meningkatkan stimulus indra penglihatan dan pendengaran,
sehingga memaksimalkan hasil yang didapat. Stimulus hasil diperoleh karena 75% sampai 87%
dari indra penglihatan yang dapat menyalurkan pengetahuan ke otak, sedangkan 13% sampai
25% indra lainnya yang dapat menyalurkan pengetahuan [35]. Penggunaan media video dapat
membantu proses belajar secara lebih menarik dengan mengarahkan konsentrasi pada materi
sehingga mencapai waktu yang efektif. Proses belajar setiap individu melalui media video
sebesar 85% dapat memberikan kemampuan mengingat pada setiap individu dibandingkan
hanya suara (70%) dan hanya gambar atau gerakan (72%) [36].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat melalui
media video edukasi dapat meningkatkan pengetahuan responden secara efektif karena
menampilkan informasi secara interaktif dan menarik. Video dapat mempertahankan perhatian
responden untuk memahami konsep materi yang ada di video. Video edukasi juga dapat diakses
berulang kali sehingga responden dapat memahami materi dengan mandiri.

d. Pengaruh Edukasi Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok Kontrol dan
Kelompok Intervensi

Tabel 4, menunjukkan pada kelompok kontrol menunjukkan nilai mean pada pre test
sebesar 63,37. Terjadi peningkatan pengetahuan pada post test dengan nilai mean sebesar 66,74.
Hasil p-value sebesar 0,566 (>0,05) dari uji wilcoxon pada kelompok kontrol, maka tidak ada
pembeda tingkat pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah dilaksanakan intervensi
sehingga tidak tedapat pengaruh media leaflet terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa.

Sejalan pada penelitian Amelia et al. (2025) [25], mengindikasikan tidak ada perbedaan
yang mencolok antara penilaian pre-test dengan post-test pada kelompok kontrol dengan hasil
p-value dari uji wilcoxon sebesar 0,780 > 0,05 yang . Hal ini dikarenakan intervensi
konvensional berupa leaflet pada responden kurang menarik dimana selembaran kertas yang
tidak dapat menstimulasi efek gerak sehingga kurang adanya ketertarik pada hal yang monoton
dan tidak menimbulkan imajinasi (Buraini et al., 2023). Penelitian sebelumnya oleh
Firmansyah (2023), mengindikasikan tidak ada perbedaan antara sebelum dan setelah intervensi
dengan hasil p-value dari uji wilcoxon sejumlah 1,000 (>0,05). Kurang meningkatnya
pengetahuan karena pemilihan media cetak seperti leaflet mudah terlipat dan tidak dapat
menampilkan efek suara dan gerakan [29].

Tabel 4, menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan intervensi dengan nilai rata-rata pre test pada kelompok intervensi sebesar 62,54 dan
meningkat pada post fest dengan nilai rata-rata sebesar 96,06. Pada kelompok intervensi
menunjukkan hasil p-value dari uji wilcoxon sejumlah 0,000 (<0,05) sehingga ada pengaruh
video edukasi terhadap tingkat pengetahuan responden.
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Sejalan dengan penelitian Amelia et al. (2025) [29], menyebutkan sebelum dan setelah
intervensi terdapat perbedaan signifikan dengan hasil p-value 0,000. Sejalan juga oleh
penelitian Wulandari et al. (2023) [31], menyebutkan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah
intervensi terdapat perbedaan dengan hasil p-value = 0,000 < 0,05 dari uji wilcoxon. Pada
dasarnya, ketertarikan yang tinggi dimiliki oleh remaja akan memicu seseorang ingin belajar
lebih banyak mengenai topik yang belum dimengerti. Oleh sebab itu, ketika diberikan edukasi
berupa video yang belum pernah dipelajari sebelumnya akan mendorong responden untuk
menerima informasi melalui panca indra remaja untuk belajar lebih banyak materi yang belum
mereka pahami [37].

Peningkatan pengetahuan karena ada kemauan responden untuk mengetahui lebih rinci
tentang isi materi sehingga responden antusias dalam penelitian. Hal ini diperkuat karena video
edukasi dapat meningkatkan stimulus indra penglihatan dan pendengaran, sehingga
memaksimalkan hasil yang diperoleh. Stimulus hasil yang diperoleh karena 75% sampai 87%
dari indra penglihatan yang dapat menyalurkan pengetahuan ke otak, sedangkan 13% sampai
25% indra lainnya yang dapat menyalurkan pengetahuan [35].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa
masing-masing kelompok memiliki tingkat pengetahuan yang berbeda sebelum dan setelah
intervensi. Sebelum intervensi video ataupun leaflet diberikan, tingkat pengetahuan kedua
kelompok tidak terlalu berbeda. Namun setelah intervensi, tingkat pengetahuan kelompok
intervensi lebih maksimal dari kelompok kontrol. Dengan ini membuktikan bahwa intervensi
video edukasi terdapat pengaruh terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa.

e. Perbedaan Tingkat Pengetahuan pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi

Tabel 5, Menunjukkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan pada kelompok kontrol
yang menggunakan intervensi konvensional berupa leaflet dan kelompok intervensi yang
menggunakan intervensi video edukasi dengan hasil p-value tes Mann Whitney sebesar 0,000
(<0,05). Melalui media video edukasi terbukti lebih unggul dan efektif untuk meningkatkan
pengetahuan mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa tentang
komunikasi SBAR.

Sejalan oleh penelitian Septiyanti et al. (2022) [11], menunjukkan mean pengetahuan
sebesar 9,22 pada kelompok intervensi sebelum perlakuan dan kelompok kontrol sebesar 9,06.
Mean tingkat pengetahuan kelompok intervensi setelah intervensi sebesar 14,0 dan kelompok
kontrol non intervensi sebesar 12,72. Hasil uji menggunakan Mann-whitney menyebutkan
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan kelompok kontrol dan kelompok intervensi dengan p
value 0,000 bahwa edukasi menggunakan video tik tok tentang komunikasi SBAR efektif dalam
meningkatkan pengetahuan perawat. Media video lebih unggul dalam meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan daripada media cetak. Media video dapat menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran sehingga lebih menarik dan mudah dipahami dikarenakan
terdapat gambar, suara, penyajian yang dapat diatur, dan jangkauan yang lebih besar [29].

Diperkuat dengan penelitian Kurniasari et al. (2023), menunjukkan bahwa ada
perbedaan terhadap tingkat pengetahuan melalui media video dan leaflet dengan p-value 0,001
(< 0,05). Peningkatan rata-rata post fest pengetahuan pada dua kelompok menunjukkan
perbedaan efektivitas kedua. Mean sebelum diberikan media video edukasi sebesar 71,2 dan
mean sesudah diberikan media video edukasi sebesar 94,6. Kemudian mean pada kelompok
kontron sebelum intervensi sebesar 72,2 dan mean sesudah intervensi sebesar 93,6. Kelompok
intervensi yang diberikan intervensi video menunjukkan peningkatan pengetahuan nilai mean
post-test yang lebih baik dibandingkan yang menerima intervensi leaflet. Dapat dinyatakan
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bahwa video edukasi efektif dan efisien dalam meningkatkan tingkat pengetahuan
dibandingkan dengan leaflet [38].

Penelitian sebelumnya oleh Pratiwi & Yessy (2023) [39], menyebutkan bahwa tingkat
pengetahuan mahasiswa terdapat perbedaan setelah diberikan intervensi melalui TikTok
dengan hasil p value dari uji statistik Mann-whitney menunjukkan 0,000 < 0,05. Penelitian
sebelumnya oleh Sukmawati et al. (2022), Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok
intervensi dan kelompok kontrol berbeda dengan hasil p-value dari uji Mann-Whitney sebesar
0,005 < 0,05 [3].

Media video adalah satu media pendekatan efektif yang melibatkan aktivitas
mendengarkan, melihat dan berbicara. Media video berfokus pada indera pendengaran dan
penglihatan. Media video tepat digunakan dalam upaya peningkatan pengetahuan mahasiswa
pada era digital. Kelebihan media video yaitu menunjukkan hal-hal secara berulang yang dapat
memicu diskusi dan pemikiran [40]. Video edukasi dapat disimpan, diputar berulang, dan
ditransfer dengan mudah menjadikan media video yang berbasis digital lebih efektif dan efisien
dalam memberikan edukasi. Video edukasi dapat digunakan meningkatkan tingkat pengetahuan
dan keterampilan praktis di berbagai bidang kesehatan. Oleh karena itu, adanya perubahan
pengetahuan tentang komunikasi SBAR dapat membantu mahasiswa dalam berkomunikasi saat
handover menjadi lebih mudah dan meminimalisir kesalahan dalam handover [40].

Video efisien dan efektif untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan daripada
media cetak seperti leaflet, flipchart dan booklet. Media cetak mudah terlipat dan tidak mampu
menampilkan suara dan gerakan. Berbeda dengan media video yang dapat menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran sehingga lebih menarik dan mudah dipahami dikarenakan
terdapat gambar, suara, penyajian yang dapat diatur, dan jangkauan yang lebih besar [29].

Berdasarkan uraian diatas pada penelitian sebelumnya, peneliti berpendapat bahwa pada
kelompok intervensi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi karena menggunakan
media video. Akibatnya, kelompok kontrol dan kelompok intervensi memiliki tingkat
pengetahuan yang berbeda. Media video tidak hanya menarik dan lebih mudah dipahami oleh
responden dibandingkan leaflet, tetapi media video juga menghasilkan metode belajar yang
efisien dalam waktu yang lebih singkat.

5. KESIMPULAN

Pada penelitian mayoritas berjenis kelamin perempuan sejumlah 46 responden (65,7%)
dan mayoritas berusia pada rentang 18-21 tahun (77,1%). Tingkat pengetahuan kelompok
kontrol sebelum edukasi diberikan mayoritas responden berada dalam kategori baik sejumlah
14 responden (40%) dan kategori kurang sejumlah 14 responden (40%). Setelah intervensi
diberikan mayoritas responden berada dalam kategori cukup sejumlah 20 responden (57,1%).
Hasil uji Wilcoxon menunjukkan p-value 0,566 (>0,05), maka disimpulkan tidak terdapat
pengaruh terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa dengan menggunakan leaflet.

Tingkat pengetahuan kelompok intervensi sebelum diberikan video edukasi mayoritas
responden berada dalam kategori cukup sejumlah 16 (45,7%). Setelah intervensi video edukasi
diberikan mayoritas responden berada dalam kategori baik sejumlah 35 responden (100%).
Hasil p-value 0,000 (<0,05) dengan uji Wilcoxon dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang
signifikan dengan menggunakan video terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa.

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan p-value 0,000 (<0,05), sehingga terbukti terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok intervensi. Video edukasi
dinyatakan lebih unggul, efisien, dan efektif untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa
Keperawatan Anestesiologi Universitas Harapan Bangsa tentang komunikasi SBAR.
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